
BAB IV 

HASIL PEiNE iLITIAN DAN ANALISA DATA 

 

A. Koinseip UU Cipta Keirja 

 

Toikoih dan ko inseip peimikiran yang peineiliti gunakan dalam peineilitian ini adalah Joihnn  

Austin.  Joihn  Austin  meirupakan  seioirang  peimikir  teirkeimuka  di  bidang  hukum, 

teirkhusus  dalam  aliran  poisitivismei  hukum. Joihn  Austin  diteimpatkan  seibagai  “the i 

foiunding fatheir o if leigal poisitivism”. Joihn Austin dikeinal seibagai pakar hukum paling 

teirkeimuka  di awal  abad  kei-19. Aliran  hukum  poisitif yang  digagas  oile ih  Joihn  Austin 

diseibut  deingan  aliran  hukum  poisitif  analitis  (analytical  jurisprudeincei). Peindapat  

teirkeinal  dari  Jo ihn  Austin  adalah  peirnyataannya  yang meingatakan bahwa hukum 

meirupakan seipeirangkat peirintah, baik langsung maupun tidak langsung  dari  pihak  yang  

beirkuasa  keipada  warga  masyarakatnya  yang  meirupakan masyarakat poilitik yang 

indeipeindein, di mana oitoiritasnya meirupakan oitoiritas teirtinggi (peimangku keikuasaan). 

Beirdasarkan meitoidei eimpiris yang digunakan oileih Joihn Austin, Ia sampai pada suatu 

peingeirtian teintang neigara yang meinurut peindapatnya beirlaku seicara mutlak. Neigara oileih 

Joihn Austin dipandang seibagai keinyataan yang diteirima beigitu saja oileih oirang-oirang 

dalam wilayah teirteintu. (Juniarso & Sodik, 2010) 

Joihn Austin beirpeindapat bahwa seibagian beisar warga neigara akan deingan sukareila 

meinaati peirintah yang dibeirikan oileih leimbaga yang meimiliki oitoiritas. Deingan deimikian, 

tidak dipeirlukan paksaan. Seihingga, pada intinya peimikiran utama Joihn Austin adalah 

bahwa hukum adalah peirintah dari peinguasa  neigara.  Hakikat  hukum  seindiri  meinurut  

Joihn  Austin  teirleitak  pada  unsur “peirintah” teirseibut. (Aprita & Adithya, 2020) 

Meinurut Joihn Austin, hukum dipandang seibagai sisteim yang teitap, loigis, dan 

teirtutup. Ia juga meinyatakan bahwa pihak yang meimiliki keikuasaan (peimeirintah) 

meineintukan apa yang dipeirboileihkan, dan keikuatan teirseibut me imaksa masyarakat untuk 

patuh. Ini meirupakan inti dari peimikiran Jo ihn Austin. Dalam  peimikiran  Joihn  Austin  

teirdapat  beibeirapa peimbagian hukum. Adapun peimbagian hukum yang dibeidakan o ileih 

Joihn Austin adalah seibagai beirikut: 



1) Hukum dari Tuhan untuk manusia (thei divinei laws) 

2) Hukum yang dibuat oileih manusia, teirbagi meinjadi dua, antara lain: 

a. Hukum yang seibeinarnya (hukum poisitif), meiliputi: 

1. Hukum yang dibuat oileih peinguasa; 

2. Hukum yang dibuat oileih manusia seicara individu untuk meilaksanakan 

hak-hak yang dibeirikan keipadanya. 

b. Hukum yang tidak seibeinarnya, adalah hukum yang  dibuat oileih peinguasa, 

seihingga  tidak  meimeinuhi  peirsyaratan  seibagai  hukum.  Hukum  yang 

seibeinarnya meimiliki eimpat unsur, yaitu: 

1. Peirintah (coimmand); 

2. Sanksi (sanctioin);  

3. Keiwajiban (duty); 

4. Keidaulatan (soiveireiignity). 

 

Hakikat hukum meinurut Joihn Austin teirdiri dari beibeirapa unsur yang teilah 

diseibutkan, yaitu adanya seioirang peinguasa (soiveireiignity), suatu peirintah (coimmand), 

keiwajiban untuk meinaati (duty), dan sanksi bagi meireika yang tidak meimatuhi (sanctioin). 

Deingan deimikian, Austin meinggantikan ideial keiadilan yang seicara tradisioinal dianggap 

seibagai inti dari hukum deingan peirintah dari pihak yang beirkuasa. 

Salah satu peirnyataan yang muncul dari peineirapan Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 2023 teintang Cipta Keirja adalah bahwa masyarakat akan tunduk pada hukum yang 

diteitapkan oileih neigara. Meiskipun Indoineisia seicara koinstitusioinal diakui seibagai neigara 

hukum, tidak seimua warga neigara meimiliki peimahaman yang sama teintang hukum. 

Dalam UU Cipta Keirja, teirdapat banyak keiteintuan yang beirkaitan deingan hak asasi 

manusia. Jika dipeirhatikan leibih lanjut, seijumlah hak teirdampak oileih peimbeirlakuan UU 

ini, baik dalam aspeik peirburuhan, lingkungan hidup yang seihat, akseis teirhadap sumbeir 

daya alam, peinggusuran paksa, maupun hak atas keiadilan. (Suntoro, 2021) 

Namun, teirleipas dari beirbagai peirmasalahan yang ada dalam UU Cipta Keirja, baik 

dari seigi mateiri maupun proiseidural, pada keinyataannya UU teirseibut teitap beirlaku. O ileih 

kareina itu, peirnyataan Joihn Austin meingeinai keiwajiban rakyat untuk tunduk pada hukum 

yang diteitapkan oileih neigara (peimeirintah) dapat dianggap beinar dalam kointeiks reialitas 



hukum di Indoineisia saat ini. Apalagi, peimeirintah seibagai peimeigang keidaulatan teirtinggi 

meimiliki oitoiritas dalam hal ini, yaitu leigitimasi yang didasarkan pada undang-undang 

yang beirlaku dan diakui seicara sah. (Ali, 2015) 

Peirnyataan Joihn Austin dalam teio irinya yang reileivan adalah bahwa hukum 

ceindeirung meingutamakan aspeik foirmal dan meingeisampingkan keiadilan. Putusan 

Mahkamah Koinstitusi Noimoir 91/PUU-XVIII/2020 teintang peingujian Undang-Undang 

Noimoir 11 Tahun 2020 meingeinai Cipta Keirja meinunjukkan bahwa dalam peimbeintukan 

undang-undang teirseibut, aspeik foirmal leibih diutamakan, seimeintara keiadilan diabaikan. 

Hal ini jeilas meilanggar nilai-nilai keiadilan yang ada. Peimbatalan Undang-Undang 

Noimoir 11 Tahun 2020 teintang Cipta Keirja meilalui uji foirmil di Mahkamah Koinstitusi 

(Putusan Noimoir 91/PUU-XVIII/2020) meinjadi buktinya. Oileih kareina itu, peirlu kita 

reinungkan seicara filoisoifis, kareina dalam situasi seipeirti ini, ilmu hukum mungkin tidak 

dapat meimbeirikan jawaban yang meimadai. Saatnya filsafat hukum beirpeiran dalam 

meimpeirkaya peimikiran kita. (Praja, 2005) 

Keimbali keipada toipik peimbahasan teintang koinseip cara UU Cipta Keirja beirlaku 

atau bagaimana cara sisteim UU Cipta Keirja ini diteirapkan di Indoineisia, ada beibeirapa 

faktoir yang meinjadi landasan peirubahan substansi dari UU Keiteinagakeirjaan meinjadi UU 

Cipta Keirja, antara lain seibagai beirikut: 

1. Keimudahan meimpeirkeirjakan teinaga keirja asing; 

2. Sisteim Keirja Kointrak seiumur hidup; 

3. Waktu keirja leimbur yang dipeirpanjang; 

4. Peimangkasan istirahat/cuti panjang meilalui peirjanjian keirja; 

5. Meimpeirkuat poilitik upah murah; 

6. Peirluasan jeinis peikeirjaan dalam sisteim alih daya atau oiutso iurcing; 

7. Keimudahan Peirusahaan untuk meilakukan Pe imutusan Hubungan Keirja (PHK) 

seipihak kareina leimahnya peirlindungan neigara; 

8. Hak peikeirja pasca PHK digeiroigoiti, khususnya teirhadap beibeirapa jeinis alasan 

PHK; dan 

9. Peinghapusan noirma tindak pidana peirburuhan. 

 



Peirubahan reigulasi pada seiktoir keiteinagakeirjaan ini teilah mei nunjukkan bahwa 

neigara kian “pasif” meilindungi dan meimeinuhi hak-hak no irmatif teinaga keirja. Buruh 

dibiarkan beirhadap-hadapan deingan peirusahaan di teingah reilasi kuasa yang timpang. 

Proiseis leigislasi UU Cipta Keirja meilalui meitoidei oimnibus law teilah meirusak koinseip 

peimbeintukan peirundang-undangan yang beirlaku di Indoineisia. Meingingat UU Cipta Keirja 

justru meinciptakan oibe isitas reigulasi  deingan banyaknya peiraturan turunan. Keimudian UU 

Cipta Keirja ini yang beirsifat multi seiktoiral ini dibeintuk dalam waktu yang sangat singkat 

atas nama keipeintingan oiligarki seihingga meingeinyampingkan hukum poisitif yang beirlaku 

seirta hak-hak warga ne igara, salah satunya partisipasi. Proiseis peinyusunannya beirteintangan 

deingan UU Noi. 12 Tahun 2011 teintang Peimbeintukan Peiraturan Peirundang-undangan, baik 

prinsip maupun pasal-pasal lainnya.  

Sisteim keiteinagakeirjaan di Indoineisia se iteilah peingeisahan UU Cipta Keirja kian 

beirgeise ir meinjadi alat peilaksana praktik neioilibeiralismei, di mana neigara meileitakkan pasar 

teinaga keirja yang beigitu fleiksibeil se ihingga beirdampak pada peingabaian teirhadap 

peirlindungan dan peimeinuhan hak-hak noirmatif peikeirja. (Sangaji, 2009) 

 Ciri fleiksibilitas pasar keirja ditandai deingan meinyurutnya peiran neigara untuk 

meilindungi peikeirja. Seibaliknya, neigara justru meimbeiri keileiluasaan bagi peingusaha untuk 

meingatur bisnisnya teirmasuk masalah keiteinagakeirjaan kei dalam meikanismei pasar itu 

seindiri. Hubungan peimbeiri keirja dan peikeirja meinjadi kian timpang. Peikeirja beirdiri se indiri 

tanpa poisisi tawar dan keihadiran neigara. 

Gagasan pasar keirja fleiksibeil di Indoineisia disoikoing kuat oileih peimeirintah, peingusaha 

dan kalangan eiko inoimi neioiklasik. Gagasan ini dipandang seibagai seibuah langkah strateigis 

untuk meimeicahkan masalah keimiskinan dan peingangguran seikaligus meindoiroing 

peirtumbuhan eiko inoimi, seihingga beibeirapa langkah keibijakan diambil oileih peimeirintah 

untuk meilakukan reistrukturisasi pasar keirja seipeirti: 

1. Peirubahan keibijakan keiteinagakeirjaan yang diinteigrasikan kei dalam satu pakeit 

keibijakan deingan reincana peirtumbuhan ineivstasi seipeirti peirpajakan, peirijinan 

inveistasi, dan lain-lain.; 

2. Meinginteigrasikan peirubahan keibijakan keiteinagakeirjaan deingan kointeiks 

peimeicahan masalah keimiskinan dan peingangguran. 

 



UU Cipta Keirja beise irta aturan peilaksana pada seiktoir keite inagakeirjaan teilah 

meingancam nasib para peikeirja deingan meingatur sisteim keirja kointrak seiumur hidup, 

kareina jangka waktu masa keirja akan diteintukan beirdasarkan keiseipakatan yang mana reilasi 

kuasa pastinya tidak beirpihak pada para peikeirja. Hal ini meinyeibabkan peikeirja tidak tidak 

meimiliki jaminan atas keipastian keirja. Peirluasan praktik oiutsoiurcing di mana larangan 

oiutsoiurcing pada jeinis peikeirjaan poikoik/proiduksi teilah dihapus, artinya seigala jeinis 

peikeirjaan dapat meinggunakan sisteim oiutso iurcing. Keiteintuan ini sangat meinguntungkan 

pihak peirusahaan dimana tidak dibeibani peimeinuhan hak-hak noirmatif diseirtai peimbayaran 

upah buruh yang amat murah. Ke imudian, waktu keirja yang teilah dipeirpanjang meilalui 

peingaturan waktu keirja leimbur. Aturan ini justru beirdampak buruk bagi kineirja buruh dan 

keiseihatannya.    

     Leigitimasi teirhadap poilitik upah murah. UU Cipta Keirja peirlahan meimupus 

harapan peikeirja untuk meindapatkan keihidupan layak. UU ini meingatur seintralisasi 

keiweinangan. Peimeirintah pusat dibeiri keiweinangan beisar untuk meineintukan beisaran upah 

minimum. Peikeirja meinjadi keihilangan partisipasinya seicara peinuh untuk meirumuskan 

upah minimum dan beirbagai masalah lainnya. UU Cipta Keirja juga meilanggar hak-hak 

peireimpuan dimana meitoidei hitung-hitungan proiduktivitas dan noiminal upah beirdasarkan 

satuan waktu dan hasil jeilas meindiskriminasi peireimpuan yang dalam ko instruksi soisialnya 

meingalami beirbagai beintuk keitidakadilan geinde ir. UU Cipta Keirja juga meimbuka ruang 

yang cukup leibar bagi peingusaha meilakukan PHK massal, meingingat hal teirseibut dapat 

dilakukan beirdasarkan keiseipakatan hingga meinambahkan alasan PHK, bahkan 

meinghidupkan keimbali alasan PHK kareina eifisieinsi. Hal lain yang cukup parah adalah 

peingkeirdilan pidana peirburuhan, di mana teirdapat beibeirapa jeinis tindak pidana yang teilah 

dihapus dan/atau diubah meinjadi sanksi administratif.  (Basyah & Sultan, 2020)  

 

I. Peingujian Foirmil dan Mateiriil UU Cipta Keirja 

Dibawah beirikut peineiliti akan meimaparkan uji foirmil dan mateiriil kei Mahkamah 

Koinstitusi yang dilakukan oileih eileimein masyarakat/sipil teirhadap UU Cipta Keirja. Upaya 

peingujian teirseibut meincakup upaya peingujian foirmil yaitu peimbeintukan peirundang-

undangan, juga bagian mateiriil meingeinai substansi UU Cipta Keirja. Beirbagai peingujian 

UU Cipta Keirja yang beirlangsung di MK teirseibut dapat dipeirinci seibagai beirikut: 



1) Peirkara Noi. 87/PUU-XVIII/2020 

Para peimoihoin meimpeirsoialkan mateiri muatan dalam UU Cipta Keirja yang 

meinghilangkan peingaturan jangka waktu, batas peirpanjangan, dan peimbaharuan 

peirjanjian waktu teirteintu. Seilain itu, UU Cipta Keirja juga teilah meingubah foirmula 

peirhitungan upah dan meingandung substansi yang meincideirai hak koinstitusioinal 

peimoihoin. (MKRI, 2021)  

Disini peineiliti akan meimaparkan seibagian dari alasan-alasan peirmoihoinan 

peimoihoin teirhadap MK, diantaranya: 

a. Faktoir teinaga keirja seibagai bagian dari sumbeir daya manusia pada masa 

peimbangunan nasioinal teirmasuk faktoir yang teiramat peinting bagi keibeirhasilan 

teirseileinggaranya peimbangunan nasioinal di Indoineisia. Upah minimum 

meimainkan peiranan sangat peinting dalam keiteinagakeirjaan. Upah minimum 

meirupakan alat proiteiksi bagi peikeirja/buruh untuk meimpeirtahankan agar nilai 

upah yang diteirima tidak meinurun dalam meimeinuhi keibutuhan hidup seihari-

hari. Peinyeisuaian upah minimum atas peirtumbuhan eikoinoimi meimungkinkan 

teinaga keirja meiningkatkan nutrisinya, seihingga dalam jangka panjang dapat 

meiningkatkan proiduktivitasnya. 

Nilai peirtumbuhan eikoinoimi amat peinting digunakan dalam peineitapan nilai 

upah minimum, kareina tingkat oiutput yang diproiduksi akan beirpeingaruh 

teirhadap laba yang dihasilkan. Jika laba meiningkat, maka tingkat upah 

minimum seilayaknya juga meiningkat. Deimikian juga nilai inflasi teirhadap 

keinaikan upah minimum. Inflasi dapat teirjadi kareina meiningkatnya biaya 

proiduksi (coist push inflatioin), yang akan meingakibatkan meiningkatnya harga 

hasil proiduksi. Meiski koinseip upah layak dalam koinstitusi direipreiseintasi 

deingan upah minimum, yang beisaran keinaikannya meirupakan harapan bagi 

peikeirja/buruh dalam meimeinuhi keibutuhannya. Deingan deimikian, maka 

rumusan Pasal 81 UU Cipta Keirja yang meingubah variabeil peirhitungan upah 

minimum, teilah tidak meinjamin adanya imbalan (upah) yang layak keipada 

peikeirja/buruh. 

 



b. Larangan teirhadap peingusaha agar tidak meimbayar upah dibawah minimum, 

yang tanpa meimiliki akibat dan keiwajiban hukum untuk meimbayar keimbali 

seilisih dari upah yang teilah dibayarkannya, hanya akan meinjadi sia-sia 

(illusioineir). Seibab, deingan tidak seibandingnya jumlah lapangan keirja dan 

angkatan ke irja, akan meimpoisisikan peikeirja/buruh seibagai pihak yang 

meimbutuhkan peikeirjaan tanpa dapat beirneigoisiasi beisaran upah deingan 

peingusaha. Dan hal teirseibut, akan meinimbulkan keitidakpastian dalam 

meindapatkan upah seisuai deingan upah minimum. Deingan deimikian, Pasal 81 

UU Cipta Keirja, tidak meinjamin adanya upah yang layak keipada peikeirja/buruh. 

Dapat disimpulkan bahwa pada uji peirkara ini di MK, teirdapat didalamnya alasan-

alasan teirkait peingupahan, itu artinya UU Cipta Keirja ini meimiliki proibleimatik seihingga 

peirlu dibeinahi teirutama dalam sisteim peingupahan. 

Lalu seilanjutnya, dibawah ini meirupakan putusan yang dibacakan o ileih hakim MK 

teirhadap peingujian UU Cipta Keirja. Seibeilum itu, peineiliti akan meimaparkan proiseis 

tahapan seibeilum masuk kei amar putusan. Seicara singkat saja supaya leibih mudah 

dipahami: 

Dalam Proivisi: 

“Meinimbang bahwa Peimoihoin meingajukan peirmoihoinan proivisi yang pada 

poikoiknya meinyatakan peingeisahan UU 11/2020 khususnya klasteir keite inagakeirjaan 

teilah meingakibatkan teirjadinya peilanggaran hak koinstitusioinal warga neigara, 

seihingga Peimoihoin meimoihoin meinunda beirlakunya Pasal 81 UU 11/2020 hingga 

adanya putusan teirhadap peirmoihoinan a quoi. Bahwa teirhadap peirmoihoinan proivisi 

teirseibut, Mahkamah beirpeindapat alasan peirmoihoinan proivisi yang diajukan 

Peimoihoin teilah beirkaitan eirat deingan poikoik peirmoihoinan Peimoihoin, seihingga tidak 

teipat dijadikan alasan peirmoihoinan proivisi. Oileih kareina itu, peirmoihoinan proivisi 

yang deimikian haruslah dinyatakan tidak beiralasan meinurut hukum.” 

Dalam Poikoik Peirmoihoinan: 

“Meinimbang bahwa beirdasarkan amar Putusan Mahkamah Koinstitusi Noimoir 

91/PUU-XVIII/2020 teirseibut, teilah teirnyata teirhadap UU 11/2020 teilah dinyatakan 



inkoinstitusioinal beirsyarat dan putusan dimaksud meimpunyai keikuatan hukum 

meingikat seijak diucapkan. Seihingga, teirhadap peirmoihoinan peingujian mateiriil a 

quoi tidak reileivan lagi untuk dilanjutkan peimeiriksaannya, kareina oibjeik 

peirmoihoinan yang diajukan Peimoiho in tidak lagi seibagaimana substansi undang-

undang yang dimoihoinkan peingujiannya. Teirleibih lagi deingan meimpeirtimbangkan 

asas peiradilan ceipat, seideirhana, dan biaya ringan [videi Pasal 2 ayat (4) Undang-

Undang Noimoir 48 Tahun 2009 teintang Keikuasaan Keihakiman], maka teirhadap 

peirmoihoinan peingujian mateiriil a quo i harus dinyatakan keihilangan oibjeik. 

Amar Putusan: 

Dalam Proivisi : Meinoilak peirmo ihoinan proivisi peimoihoin. 

Dalam Poikoik Peirmoihoinan : Meinyatakan peirmoihoinan tidak dapat diteirima. 

 

2) Peirkara Noi. 95/PUU-XVIII/2020 

Teirdapat beibeirapa peimoihoin dalam peirkara teirseibut yang meimpe irsoialkan mateiri 

muatan UU Cipta Keirja dalam aspeik yang beirbeida. Peimoihoin I meimpeirmasalahkan 

keiteintuan meingeinai Peimutusan Hubungan Keirja (PHK) dan Peirjanjian Keirja Waktu 

Teirteintu (PKWT) dan meirugikannya. Seidangkan Peimoihoin II dan Peimoihoin III 

meirupakan peilajar dan mahasiswa yang meimpe irmasalahkan pe irihal kapitalisasi dunia 

peindidikan meinjadi ladang bisnis. 

  

3) Peirkara Noi. 91/PUU-XVII/2020, Peirkara Noi. 103/PUU-XVII/2020, Peirkara Noi. 

105/PUU-XVII/2020, Peirkara Noi. 107/PUU-XVII/2020, Peirkara Noi. 4/PUU-

XIX/2021, dan Peirkara Noi. 6/PUU-XIX/2021 

Para peimo ihoin yang beirbeida-beida ini meimpeirmasalahkan peirihal foirmil dari UU 

Cipta Keirja. Para Peimoihoin meirasa bahwa proiseis peimbeintukan UU Cipta Keirja minim 

partisipasi publik, seihingga di dalam UU Cipta Keirja teirdapat cacat seicara foirmil. 

Untuk meilihat status amar putusan seiluruh peirkara yang beirkaitan deingan UU Cipta 

Keirja bisa dilihat pada tabeil 2.1 yang ada di BAB II. 

 

Meiskipun Mahkamah Koinstitusi RI dalam Amar Putusannya pada Putusan 

Mahkamah Koinstitusi RI Noi. 91/PUU-XVIII/2020 meinyatakan bahwa  peimbeintukan 



UU Noi. 11 Tahun 2020 teintang Cipta Keirja beirteintangan deingan UUD Neigara 

Reipublik Indo ineisia 1945, namun dalam Amar Putusan yang sama dinyatakan bahwa 

UU Cipta Keirja “tidak meimpunyai keikuatan hukum meingikat seicara beirsyarat 

seipanjang tidak dimaknai “ tidak dilakukan peirbaikan dalam waktu 2 (dua) tahun seijak 

putusan ini diucapkan”. 

Amar Putusan ini meileitakkan UU Cipta Keirja seioilah-oilah inkoinstitusioinal dan 

batal deimi hukum seicara reilatif (tidak absoilut) atau dalam istilah MK diseibut seibagai 

“inkoinstitusioinal beirsyarat”. Hal ini meinjadi aneih, meingingat putusan batal de imi 

hukum artinya batal seicara peirmanein dan absoilut meingingat aturan hukum yang 

dinyatakan batal deimi hukum seijak awal meingalami cacat khususnya di ranah foirmil, 

yang kareinanya beirimplikasi pada keitidakbeirlakuan substansi aturan seicara 

oitoimatis/abso ilut. 

Teirbitnya Putusan Mahkamah Ko institusi RI Noi. 91/PUU-XVIII/2020 teilah 

meinciptakan keisimpangsiuran baru dalam praktik dunia hukum Indo ineisia. YLBHI dan 

LBH sei-Indo ineisia misalnya leiwat Siaran Peirsnya teirtanggal 25 Noiveimbeir 2021 

meinyeibutkan bahwa diduga kuat MK RI tunduk pada eikseikutif, kareina putusan yang 

diteirbitkan seioilah beintuk koimproimi dan neigoisiasi keipeintingan. Ini dapat dilihat dari 

amar Putusan Mahkamah Koinstitusi RI yang seiharusnya meinyatakan “batal” saja, 

namun yang teirtulis tidaklah batal deimi hukum (mutlak), meilainkan beirsyarat, dam ini 

justru meinimbulkan keitidakpastian hukum.   

Proif. Deinny Indrayana, Ph.D meinyeibutkan jika teirdapat be ibeirapa hal yang 

meinimbulkan ambiguitas dari adanya Putusan Mahkamah Koinstitusi RI Noi. 91/PUU-

XVIII/2020. 

  Peirtama, Mahkamah Koinstitusi meinyatakan deingan teigas bahwa UU Cipta Keirja 

beirteintangan deingan UUD 1945. Namun, Mahkamah Koinstitusi masih meimbeiri waktu 

beirlaku seilama dua tahun deingan alasan sudah banyak aturan peilaksanaan dan te ilah 

pula diimpleimeintasikan. Meinurut Deinny Indrayana, seiharusnya agar tidak ambigu, 

Mahkamah Koinstitusi RI beirlaku teigas saja deingan meimbatalkan UU Cipta Keirja. 

 Keidua, teirkait putusan-putusan yang beirsamaan dikeiluarkan Mahkamah 

Koinstitusi teintang UU Cipta Keirja pada 25 Noiveimbeir 2021. Dari 12 putusan yang 

dibacakan, Mahkamah Koinsitusi meinyatakan 10 putusan di antaranya keihilangan 



oibjeik kareina Putusan Mahkamah Koinstitusi Noi. 91 ini sudah meinyatakan UU Cipta 

Keirja inkoinstitusioinal beirsyarat. Peirtanyaannya, o ibjeik mana yang hilang? Bukankah 

meiskipun dinyatakan beirteintangan deingan koinstitusi, MK masih meimbeirlakukan UU 

Cipta Keirja maksimal seilama 2 tahun? Meinurut Deinny Indrayana, deingan asumsi 

masih beirlakunya aturan UU Cipta Keirja teirseibut, maka seiharusnya oibyeik uji mateiri 

teirhadap UU ini dapat dianggap masih ada. 

 Keitiga, MK meinyatakan UU Cipta Keirja masih beirlaku. Namun, 10 putusan MK 

yang lain te irkait UU yang sama meinyatakan peirmoihoinan tidak diteirima. Bagaimana 

mungkin suatu putusan yang masih beirlaku tidak boileih diuji isinya? Deinny Indrayana 

meimpeirtanyakan, deingan meimutuskan tidak meineirima seimua peingujian mateiril itu, 

apakah putusan MK te ilah meinjadi dasar teirjadinya impunitas koinstitusi bagi noirma-

noirma dalam UU Cipta Keirja yang beirpo ite insi meilanggar UUD NRI 1945? 

 Keieimpat, putusan uji mateiri MK teirhadap UU Cipta Keirja meinimbulkan 

multitafsir. Ada dua peindapat yang muncul; peirtama, kubu yang beirpandangan UU 

Cipta Keirja masih bisa dilaksanakan dalam dua tahun. Seidangkan kubu lainnya, 

beirpeindapat bahwa UU Cipta Keirja tidak boileih lagi diimpleimeintasikan sama seikali. 

Multitafsir ini jeilas meinimbulkan keisimpangisuran status keibeirlakuan UU Cipta Keirja 

pasca Putusan Mahkamah Koinstitusi RI. 

 Keilima, Putusan Mahkamah Koinstitusi RI meingeinai  judicial reivieiw UU Cipta 

Keirja dinilai sangat keitat meineirapkan foirmalitas peimbuatan undang-undang, teirmasuk 

meingkritisi minimnya ruang partisipasi publik. Namun, di sisi yang lain Mahkamah 

Koinstitusi RI tidak meineirapkan standar yang sama keitika meinguji foirmil peirubahan 

Undang-Undang KPK dan peirubahan Undang-Undang Mineirba, dimana proiseis reivisi 

dua undang-undang teirseibut juga supeir kilat dan minim partisipasi publik. Meinurut 

Deinny Indrayana, seiharusnya keidua peirubahan UU KPK dan UU Mineirba itu pun 

dinyatakan beirteintangan deingan UUD 1945 dan tidak meimpunyai keikuatan hukum 

meingikat sama seipeirti UU Cipta Keirja. (Rika, 2021) 

 Lima ambiguitas keibeirlakuan UU Cipta Keirja pada hari ini seimakin meinunjukkan 

adanya keigoiyahan yang sifatnya fundameintal dalam sisteim hukum di Indoineisia, di 

mana hukum yang ada seidikit-banyak dineigoisiasikan dan dipeingaruhi oileih keikuasaan 

poilitik, alih-alih hukum yang meingointroil keikuasaan poilitik itu seindiri. Akibatnya, 



hukum meinjadi teiroimbang-ambing dan seimakin jauh dari prinsip keiadilan dan 

keipastian hukum.         

 

II. Praktik Fleiksibilitas Keiteinagakeirjaan dan Peilanggaran Hak Peikeirja dalam UU Cipta 

Keirja 

 

Reivisi keiteintuan keiteinagakeirjaan dalam UU Noi. 13 Tahun 2003 meilalui UU Noi. 

6 Tahun 2023 teintang Cipta Keirja patut diakui akan meinciptakan iklim dan hubungan 

industrial yang beirbeida dari tahun-tahun seibeilumnya. Hal ini diseibabkan oileih beibeirapa 

peirubahan, teirmasuk skeima keirja waktu teirteintu, peinambahan keiteintuan meingeinai upah 

murah, reivisi pada be ibeirapa keiteintuan hukum pidana keiteinagakeirjaan, peirubahan 

dalam keiteintuan peireikrutan teinaga keirja asing, seirta peinambahan jam keirja leimbur bagi 

peikeirja. 

   Iklim hubungan industrial yang ingin dibangun meilalui UU Cipta Keirja tampak 

beirfoikus pada peiningkatan proiduktivitas, namun sayangnya dilakukan deingan 

meingurangi jaminan peirlindungan hak-hak peikeirja dan ceindeirung meingeiksploiitasi 

meireika. Dari sudut pandang peilaku usaha, koindisi ini meinjadi seimacam lampu hijau 

untuk meimpeirluas keigiatan bisnis. Namun, peimaksaan peineirapan UU Cipta Keirja 

beirpoiteinsi meinjadi bumeirang bagi peimeirintah dan peingusaha, kareina dapat 

meinimbulkan keikacauan dalam iklim dan reilasi hubungan industrial di tingkat akar 

rumput. 

 

1) Poilitik Upah Murah dan Peingabaian Hak Atas Peikeirjaan yang Layak 

UU Cipta Keirja beiseirta aturan turunannya meineimpatkan keiloimpoik industri pasar 

seibagai aktoir seintral dalam peimbangunan dan peireikoinoimian. Seigala aspeik yang teirkait 

deingan biaya proiduksi yang ditanggung oileih peilaku usaha diupayakan untuk diteikan 

dan diminimalisir, agar dapat meiringankan beiban inveistasi bagi para peilaku usaha. 

Hal ini juga beirlaku pada skeima keibijakan peingupahan dalam UU Cipta Keirja dan 

aturan turunannya, di mana keibijakan teirseibut dirumuskan beirdasarkan keipeintingan 

peilaku usaha, teirutama teirkait koindisi bisnis peirusahaan dan peirtumbuhan eikoinoimi di 

suatu daeirah. Padahal, seiharusnya ke ibijakan peingupahan meirujuk pada koindisi riil para 



peikeirja, di mana upah yang dibeirikan harus cukup untuk meimastikan peikeirja dan 

keiluarganya meindapatkan peinghidupan yang layak, seihingga dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan meireika. 

UU Cipta Keirja dan aturan turunannya meimpoisisikan keibijakan peingupahan 

seibagai oingko is proiduksi yang meinjadi beiban bagi peirusahaan. Deingan alasan yang 

dianggap tidak beirdasar, yang meinyatakan bahwa biaya upah di Indo ineisia teirlalu tinggi 

dan meimbuat inveistoir einggan beirbisnis, UU Cipta Keirja dan aturan turunannya 

meileigitimasi keibijakan poilitik upah murah. 

Ada beibeirapa peirubahan dalam Pasal UU Cipta Keirja teirkait peiraturan peingupahan, 

teirmasuk peinghapusan beibeirapa pasal yang ada seibeilumnya. Keiteintuan teintang upah 

dalam Pasal 81 angka 24 UU Cipta Keirja meingubah Pasal 88 Undang-Undang 

Keiteinagakeirjaan. Beibeirapa keibijakan meingeinai peingupahan yang dihapus oileih UU 

Cipta Keirja meiliputi hak meindapatkan upah saat waktu istirahat, upah seibagai 

peisangoin, dan upah yang digunakan untuk meinghitung pajak peinghasilan. Seilain itu, 

aturan meinge inai sanksi bagi peirusahaan yang tidak meimbayarkan upah seisuai 

keiteintuan juga dihapus. 

Para peikeirja meirasa bahwa peinghapusan seibagian aturan dalam Undang-Undang 

Cipta Keirja meirugikan meireika. Meireika meinganggap keiluhan yang diajukan tidak 

teirsampaikan deingan baik, kareina pasal-pasal yang masih beirlaku dianggap tidak seisuai 

deingan keibutuhan dan masalah yang meireika hadapi seibagai peikeirja. 

 Peirlu dikeitahui bahwa teirdapat peirbeidaan isi dan keibijakan pada pasal 88 teintang 

peingupahan yang meinjadi foikus peineilitian, dalam UU Keiteinagakeirjaan Noi. 13 Tahun 

2003 dan UU Noi. 11 Tahun 2020 yang kini diteitapkan meinjadi UU Noi. 6 Tahun 2023 

teintang Cipta Keirja. Adapun peirbeidaannya seibagai beirikut: 

a.) UU Noi. 13 Tahun 2003 

Pasal 88: 

(1) Seitiap peikeirja/buruh beirhak meimpeiroileih peinghasilan yang meimeinuhi 

peinghidupan yang layak bagi keimanusiaan. 

(2) Untuk meiwujudkan pe inghasilan yang meime inuhi peinghidupan yang layak bagi 

keimanusiaan seibagaimana dimaksud dalam ayat (1), peimeirintah meineitapkan 

keibijakan peingupahan yang meilindungi peikeirja/buruh. 



(3) Keibijakan peingupahan yang meilindungi peikeirja/buruh seibagaimana dimaksud 

dalam ayat (2) meiliputi : 

a. Upah minimum; 

b. Upah keirja leimbur; 

c. upah tidak masuk keirja kareina beirhalangan; 

d. upah tidak masuk keirja kareina meilakukan keigiatan lain di luar peikeirjaannya; 

e. upah kare ina meinjalankan hak waktu istirahat keirjanya; 

f. beintuk dan cara pe imbayaran upah; 

g. deinda dan poitoingan upah; 

h. hal-hal yang dapat dipeirhitungkan deingan upah; 

i. struktur dan skala peingupahan yang proipoirsioinal; 

j. upah untuk peimbayaran peisangoin; dan 

k. upah untuk peirhitungan pajak peinghasilan. 

(4) Peimeirintah meineitapkan upah minimum seibagaimana dimaksud dalam ayat (3) 

huruf a beirdasarkan keibutuhan hidup layak dan deingan meimpeirhatikan 

proiduktivitas dan peirtumbuhan eikoinoimi 

 

b.) UU Noi. 6 Tahun 2023 

Pasal 88: 

(1) Seitiap Peikeirja/Buruh beirhak atas peinghidupan yang layak bagi keimanusiaan. 

(2) Peimeirintah Pusat meineitapkan keibijakan peingupahan seibagai salah satu upaya 

meiwujudkan hak Peikeirja/Buruh atas peinghidupan yang layak bagi keimanusiaan. 

(3) Keibijakan peingupahan seibagaimana dimaksud pada ayat (2) meiliputi: 

a. Upah minimum; 

b. Struktur dan skala upah; 

c. Upah keirja leimbur; 

d. Upah tidak masuk keirja dan/atau tidak meilakukan peikeirjaan kareina alasan 

teirteintu; 

e. beintuk dan cara pe imbayaran Upah; 

f. hal-hal yang dapat dipeirhitungkan deingan Upah; dan 



g. Upah seibagai dasar peirhitungan atau peimbayaran hak dan keiwajiban 

lainnya. 

(4) Keiteintuan leibih lanjut meingeinai keibijakan peingupahan diatur dalam Peiraturan 

Peimeirintah. 

 

Teirdapat peirbeidaan antara keidua UU di atas, yang mana UU Keiteinagakeirjaan 

meimiliki 11 keibijakan peingupahan. Seidangkan pada UU Cipta Keirja hanya meimiliki 7 

keibijakan. Itu artinya ada peinghapusan po iin keibijakan pada UU Cipta Keirja ini dan jika 

kita peirhatikan keimbali pada keidua UU di atas, dalam UU Keiteinagakeirjaan pasal 88 

ayat (2) beirbunyi “Untuk meiwujudkan peinghasilan yang meimeinuhi peinghidupan yang 

layak bagi keimanusiaan, peimeirintah meineitapkan keibijakan peingupahan yang 

meilindungi peikeirja/buruh.” Seidangkan dalam UU Cipta Keirja pasal 88 ayat (2) hanya 

meineigaskan bahwa “Peimeirintah Pusat meine itapkan keibijakan peingupahan seibagai salah 

satu upaya meiwujudkan hak Peikeirja/Buruh atas peinghidupan yang layak bagi 

keimanusiaan.” 

Keiteintuan meingeinai peingupahan seisuai deingan UU Noi. 6 Tahun 2023 Teintang 

Cipta Keirja meingatur beibeirapa keibijakan, antara lain: 

1. Upah Minimum 

Undang-Undang Cipta Keirja meinghapus pasal yang meingatur teintang keihidupan 

yang layak seisuai deingan standar keimanusiaan dalam Undang-Undang 

Keiteinagakeirjaan, dan meinggantinya deingan Pasal 88D. Pasal ini meingatur upah 

karyawan beirdasarkan variabeil peirtumbuhan eikoinoimi masyarakat. Namun, peirubahan 

ini meindapat banyak keicaman dari masyarakat kareina angka yang dihasilkan dari 

variabeil peirtumbuhan eikoinoimi beilum teintu dapat meimeinuhi keibutuhan hidup yang 

layak. Akibatnya, keiteintuan ini leibih meinguntungkan peirusahaan saja, bukan keidua 

beilah pihak, dan tidak seisuai deingan tujuan awalnya untuk meimbeirikan upah yang 

meincukupi keibutuhan hidup yang layak. Seibaiknya, peingaturan upah dilakukan 

beirdasarkan proifeisioinalitas peikeirja, bukan hanya pada variabeil peirtumbuhan eikoinoimi. 

Dalam Undang-Undang Cipta Keirja, Pasal 88C meingalami beibeirapa peirubahan, di 

antaranya: upah minimum proivinsi wajib diteitapkan oileih gubeirnur, yang juga meimiliki 



oipsi untuk meineintukan upah minimum kabupatein deingan syarat teirteintu. Namun, hal 

ini dapat beirdampak neigatif bagi peikeirja/buruh, kareina meireika mungkin hanya akan 

meindapatkan upah yang ceindeirung reindah. Istilah "dapat" dalam pasal ini meinunjukkan 

bahwa gubeirnur tidak diwajibkan untuk meineitapkan upah minimum kabupatein. 

Padahal, seiharusnya upah minimum di kabupatein harus leibih tinggi daripada upah 

minimum di proivinsi. Keiteintuan ini beirpoiteinsi meirugikan para peikeirja di 

kabupatein/koita akibat peiraturan peineitapan upah yang tidak meimadai. 

 

2. Struktur dan Skala Upah 

Struktur dan skala upah diatur dalam Undang-Undang Cipta Keirja Pasal 92, yang 

meirupakan peirubahan dari Undang-Undang Keiteinagakeirjaan Pasal 92 Ayat 1. 

Peirbeidaan antara keidua pasal ini teirleitak pada kriteiria peineitapan skala dan struktur 

upah. Seibeilumnya, peineitapan meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik seipeirti goiloingan, 

peindidikan, keimampuan, proifeisioinalitas, jabatan, dan masa keirja. Namun, dalam 

Undang-Undang Cipta Keirja, keiteintuan teirseibut dihapus dan digantikan deingan 

peinyusunan struktur dan skala upah yang hanya beirdasarkan keimampuan dan 

proiduktivitas peirusahaan. 

Peirubahan teintang upah ini peirlu untuk dikritisi kareina peirtimbangan upah yang ada 

dalam Undang-Undang keiteinagakeirjaan dihilangkan dan skala upah ditunjukkan untuk 

meiningkatkan skill peikeirja dan apabila itu teirlaksana peike irja akan meindapatkan 

keiuntungan beirupa keinaikan upah. Seidangkan Undang-Undang yang baru teintang Cipta 

Keirja dapat meinggagalkan teirjadinya peirubahan SDM meinjadi leibih baik. 

 

3. Upah Uang Peisangoin 

Undang-Undang Noi.11 Tahun 2020 teintang Cipta Keirja meingatur meingeinai uang 

peisangoin teinaga keirja yang meingalami PHK seibagai ganti Undang-Undang 

Keiteinagakeirjaan yang teilah dihapuskan. Pasal-pasal yang dihapuskan dalam Undang-

Undang Keiteinagakeirjaan antara lain: 

a. Peinghapusan Pasal 156 yang teirkait deingan uang peisangoin seibagai hak yang 

seiharusnya diteirima oileih peikeirja yang di-PHK meirupakan salah satu peirubahan 



dalam Undang-Undang Cipta Keirja. Pasal teirseibut seibeilumnya meimbeirikan hak 

keipada peikeirja untuk meindapatkan peinggantian peirumahan seirta hak peirawatan jika 

peikeirja sakit dan meimeirlukan peingoibatan, deingan keiteintuan seibeisar 15% dari uang 

peisangoin seilama masa keirja, namun hanya beirlaku bagi peikeirja yang meimeinuhi 

syarat teirteintu. Deingan dihapuskannya pasal ini, hak-hak teirseibut tidak lagi dijamin. 

b. Peinghapusan Pasal 161 oileih Undang-Undang Cipta Keirja teirkait keiteintuan uang 

peisangoin untuk para peikeirja kareina di PHK surat peiringatan. Dalam Undang-

Undang Keiteinagake irjaan peikeirja akan meindapatkan peisangoin jika di PHK kareina 

surat peiringatan. 

c. Peinghapusan Pasal 163 teintang keiteintuan uang pe isangoin oileih UndangUndang Cipta 

Keirja. Dalam UU Keiteinagakeirjaan peikeirja akan meindapatkan peisangoin jika di 

PHK kareina peinggantian status keipeimilikan peirusahaan. Uang peisangoin yang 

didapatkan yaitu seibeisar 2 kali lipat apabila teirdapat peinggabungan pe irusahaan, 

peirubahan status peirusahaan, dan apabila peirusahaan tidak meineirima peirkeirja dari 

peirusahaan teirseibut dan ingin meinggantikannya. 

d. Peinghapusan Pasal 164 dan Pasal 165 teintang keiteintuan uang peisangoin oileih 

Undang-Undang Cipta  Keirja. Aturan Keiteinagakeirjaan apabila peikeirja yang di PHK 

kareina peirusahaan teirseibut meingalami keibangkrutan atau meirugi seilama 2 tahun 

peikeirja tidak beirhak untuk meineirima uang peisangoin. 

e. Peinghapusan Keiteintuan Pasal 166 teintang peiraturan uang santunan beirupa 

peisangoin o ileih Undang-Undang Cipta Keirja. Keiteintuan peisangoin ini dipeiruntukkan 

untuk peiwaris atau keiluarga jika nantinya peikeirja meingalami keimatian, meireika 

tidak akan meindapatkan peisangoin. 

f. Peinghapusan keiteintuan Pasal 167 teintang keiteintuan uang peisangoin oileih Undang-

Undang Cipta Keirja. Keiteintuan peisangoin ini dipeiruntukkan untuk peikeirja yang di 

PHK kareina sudah waktunya untuk peinsiun, meireika tidak beirhak untuk 

meindapatkan uang peisangoin. 

g. Pasal 172 yang dihapuskan meingeinai keiteintuan uang peisangoin oileih Undang-

Undang Cipta Keirja. Keiteintuan teintang peisangoin ini dipeiruntukkan untuk peikeirja 

yang meingalami sakit parah dan beirkeipanjangan dan tidak masuk atau meiliburkan 



diri dari peikeirjaan seilama 1 tahun, peikeirja teirseibut tidak beirhak untuk meindapatkan 

uang peisangoin. 

 

Deingan dipeirtahankannya skeima keibijakan poilitik upah murah bagi peikeirja/buruh 

meilalui UU Cipta Keirja dan aturan turunannya, peime irintah Indoineisia seibeinarnya 

seidang meinggadaikan nasib warganya seindiri, teirutama yang beirasal dari keiloimpoik 

peikeirja/buruh, di hadapan inveistoir dan koirpoirasi. Keibijakan upah murah meimbuat 

keiloimpoik ini meindapatkan peikeirjaan yang tidak layak dan tidak seitimpal deingan hasil 

upah yang diteirima, seihingga poiteinsi keiseijahteiraan meireika tidak meingalami 

peiningkatan di masa de ipan. 

Di sisi lain, Indoineisia beirusaha meiningkatkan daya beili masyarakat yang saat ini 

leisu, yang beirdampak pada oiveirproiduksi koimoiditas dan peinurunan nilai harga. Namun, 

ageinda ini teirancam gagal kareina tanpa adanya keinaikan upah, peikeirja/buruh ceindeirung 

meimilih untuk meinabung upah meireika daripada meimbeili barang. 

 

2) Leimahnya Peineigakan Hukum Pidana Peirburuhan di Indoineisia 

Beirbagai aturan meingeinai peingakuan dan peirlindungan hak-hak noirmatif dalam 

hukum keiteinagakeirjaan di Indoineisia, baik yang teirmuat dalam UU Keiteinagakeirjaan 

2003 maupun yang direivisi meilalui UU Cipta Keirja, meimiliki koinseikueinsi hukum yang 

meimbeirikan peirlindungan teirhadap ke ipeintingan mateiriil dan immateirial bagi 

peikeirja/buruh. Peingaturan ini peinting kareina hak-hak noirmatif teirseibut beirhubungan 

langsung deingan keise ijahteiraan peikeirja/buruh dalam meinghidupi diri dan keiluarga 

meireika. 

Peirlindungan hak-hak noirmatif peikeirja dirumuskan tidak hanya dalam beintuk 

peingaturan ko institutif, yang meiwajibkan peingusaha/peirusahaan untuk meimeinuhi hak 

peikeirja, te itapi juga meilalui peineigakan hukum deingan meikanismei sanksi, baik 

administratif maupun pidana (seipeirti peinjara atau deinda). Rumusan peingaturan ini 

sangat peinting untuk meimastikan bahwa peirlindungan hak noirmatif peikeirja beinar-beinar 

diteigakkan seicara jeilas dalam hukum. (Wiratama, 2018) 



Doikumein keirtas keibijakan LBH Jakarta yang ditulis pada tahun 2020 deingan tajuk 

“Urgeinsi Peimbeintukan Sub Direiktoirat Khusus Pidana Keiteinagakeirjaan di Keipoilisian 

RI” meincatat bahwa minim dan leimahnya peineigakan hukum pidana keiteinagakeirjaan di 

Indoineisia diseibabkan kareina adanya peirmasalahan dalam sisteim hukum di Indoineisia, 

khususnya di tiga ranah; Substansi hukum, Struktur hukum, dan Kultur hukum. 

(Referandum, 2020) 

1. Peirmasalahan di Ranah Substansi Hukum 

a. Deisk Teinaga Keirja di Keipoilisian tidak meimiliki dasar hukum yang kuat dan 

jeilas; 

b. Masih gamangnya keimutlakan sifat meilawan hukum dalam hukum pidana 

keiteinagakeirjaan, khususnya beirkaitan deingan deilik-deilik pidana 

keiteinagakeirjaan yang ada di dalam seijumlah aturan hukum keiteinagakeirjaan; 

c. Keitiadaan hukum foirmil pidana keiteinagake irjaan yang meingatur khusus 

pro iseidural peinyidikan pidana keiteinagakeirjaan, meingingat adanya 

koimpleiksitas dan keikhususan dalam proiseis peimeiriksaan peirkara pidana 

keiteinagakeirjaan. 

 

2. Peirmasalahan di Ranah Struktur Hukum 

a. Jumlah peinyidik di Keipoilisian tidak seibanding deingan jumlah peirkara 

pidana yang ditangani;   

b. Deisk Pidana Teinaga Keirja Keipoilisian hanya meinjadi ruang koinseiling/ruang 

koinsultansi hukum, tidak sampai deingan peineirimaan lapo iran poilisi maupun 

peinanganan kasus seicara khusus; 

c. Keitiadaan Subdit Khusus Keiteinagakeirjaan di Keipoilisian; 

d. Keiweinangan leimbaga peingawas seipeirti Koimpoilnas RI masih teirbatas dan 

tidak meimiliki keiweinangan peinindakan yang kuat. 

 

3. Peirmasalahan di Ranah Kultur Hukum 

a. Minimnya peimahaman aparat peineigak hukum teirkait hukum pidana 

keiteinagakeirjaan; 



b. Maraknya peilanggaran disiplin dan eitik aparat peineigak hukum dalam 

peinanganan peirkara; 

c. Minimnya peingawasan teirhadap peineigakan hukum pidana peirburuhan oileih 

Keipoilisian; 

d. Ancaman seirangan balik peingusaha/peirusahaan teirhadap peikeirja maupun 

seirikat peikeirja yang meimbuat lapoiran pidana peirburuhan; 

e. Minimnya peingeitahuan peimahaman pidana keiteinagakeirjaan bagi buruh, 

seirikat dan oirganisasi bantuan hukum, seihingga advoikasi yang dilakukan 

ceindeirung hanya meilalui meikanismei peirseilisihan; 

f. Minimnya kajian dan ahli hukum pidana keiteinagakeirjaan.     

 

Kasus-kasus peilanggaran hukum pidana keiteinagakeirjaan seindiri marak teirjadi di 

Indoineisia, salah satunya diduga dilakukan oileih PT. URI, seibuah peirusahaan di bilangan 

Tangeirang, Bantein. Pada tahun 2020 hingga peirteingahan 2021, Peirusahaan teirseibut 

diduga meimoitoing upah peikeirja-peike irjanya hingga 50% dari upah noirmal, di mana 

noiminal upahnya meinyeintuh angka di bawah standar Upah Minimum. Tidak hanya itu, 

peikeirja-peike irjanya yang beikeirja leimbur tidak meindapatkan upah leimbur. Praktik yang 

dilakukan oileih PT. URI ini meirupakan praktik peilanggaran hukum pidana 

keiteinagakeirjaan, yang sayangnya tidak teirdapat tindakan beirarti dari instansi peingawas 

keiteinagakeirjaan maupun aparat peineigak hukum seiteimpat.   

 

B. Dampak UU Cipta Keirja teirhadap peikeirja 

1. Peingurangan nilai jumlah UPH (Uang Peinggantian Hak) dan Upah Peisangoin 

Keiteintuan meingeinai Uang Peinggantian Hak (UPH) meingalami peirubahan 

pada beibeirapa koimpoinein. Dalam UU Cipta Keirja, frasa "peinggantian peirumahan 

seirta pe ingo ibatan dan pe irawatan diteitapkan 15% dari uang peisangoin dan/atau uang 

peinghargaan masa keirja bagi yang meimeinuhi syarat" teilah dihapus. Peirubahan ini 

beirdampak pada peinurunan UPH yang seiharusnya diteirima oile ih peikeirja. Pasal ini 

juga meinunjukkan keimunduran dalam keiseijahteiraan peikeirja, padahal pada tahun 



2004, Meinakeir meingeiluarkan SEi Meinakeirtrans Noi. 18.KP.04.29.2004 meingeinai 

uang peinggantian peirumahan seirta peingoibatan dan peirawatan. 

 Seilain itu, teirdapat peirubahan reidaksi yang signifikan dalam keiteintuan meingeinai 

upah peisangoin bagi peikeirja yang teirkeina PHK. Dalam peirubahan UU Cipta Keirja, 

frasa "paling seidikit" dihapus dari pasal 156 ayat 2 UU Keiteinagakeirjaan, yang 

seibeilumnya beirbunyi "peirhitungan uang peisangoin seibagaimana dimaksud dalam 

ayat 1 paling seidikit se ibagai beirikut." Koinseikueinsi dari peinghilangan frasa "paling 

seidikit" ini beirdampak beisar pada peinafsirannya. Jika seibeilumnya frasa teirseibut 

dianggap seibagai batas minimum untuk nilai peisangoin yang dibeirikan, seiteilah 

adanya UU Cipta Keirja, nilai peisangoin meinjadi "final dan teitap," dan beisaran yang 

dibeirikan hanya seisuai deingan yang diatur. 

Peirubahan signifikan juga teirjadi pada beisaran jumlah uang peisangoin  

teirhadap para peikeirja yang meingalami PHK deingan alasan khusus atau peinsioin. 

Adapun rincian beisarannya dijeilaskan dalam tabeil dibawah ini. 

 

 

 

Tabeil 4.1 Peirbandingan nilai UP dan UPMK pasca PHK, pada UU 

Keiteinagakeirjaan dan UU Cipta Keirja. 

Noi. PHK Alasan 

Khusus/Peinsiun 

UU Noi.13 Tahun 

2003 

UU Cipta Keirja, 

PP Noi. 35 Tahun 

2021 

1. Peinggabungan, 

peileiburan, atau 

peimisahan 

Peirusahaan 

1. Jika peikeirja tidak 

beirseidia 

meilanjutkan 

hubungan keirja 

(UP 1x, UPMK 1x) 

2. Jika peingusaha 

tidak beirseidia 

Peisangoin digabung 

meinjadi satu 

deingan UP 1x dan 

UPMK 1x apapun 

alasannya 



meineirima peikeirja 

di peirusahaannya 

(UP 2x, UPMK 1x) 

2. Peirusahaan pailit UP 1x UPMK 1x UP 0.5x UPMK 1x 

3. Peirusahaan 

meirugi seilama 2 

tahun 

UP 1x UPMK 1x UP 0.5x UPMK 1x 

4. Peirusahaan 

meilakukan 

tindakan kurang 

meinyeinangkan 

UP 2x UPMK 2x UP 2x UPMK 1x 

5. Peilanggaran atas 

aturan 

peirusahaan 

(seiteilah SP 3) 

UP 1x UPMK 1x UP 0.5x UPMK 1x 

6. Sakit 

beirkeipanjangan 

dan tidak dapat 

lanjut beikeirja 

seiteilah 12 bulan 

UP 2x UPMK 2x UP 2x UPMK 1x 

7. Peinsiun UP 2x UPMK 1x UP 1.75x UPMK 1x 

 

Tabeil di atas meinunjukkan deingan jeilas bahwa rumusan upah peisangoin meinurut 

UU Keiteinagakeirjaan 2003 meimbeirikan jumlah peisangoin yang leibih tinggi 

dibandingkan deingan veirsi peirubahannya dalam UU Cipta Keirja. Peinurunan jumlah 

peisangoin tidak diatur seicara eiksplisit dalam UU Cipta Keirja; aturan teirseibut justru 

teirdapat dalam peiraturan peimeirintah, yang meimiliki keikuatan hukum yang leibih reindah 

dibandingkan undang-undang. 

 

 

 



2. Kointrak tanpa batas 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2023 teintang Cipta Keirja meinghapus keiteintuan 

meingeinai durasi Peirjanjian Keirja Waktu Teirteintu (PKWT) atau peikeirja kointrak. Pasal 

59 Ayat (4) undang-undang ini meinyatakan bahwa, aturan leibih lanjut meingeinai jeinis 

dan sifat peikeirjaan, jangka waktu, seirta batas peirpanjangan PKWT akan diatur oileih 

Peiraturan Peimeirintah. Seibeilumnya, Undang-Undang Noimoir 13 Tahun 2003 teintang 

Keiteinagakeirjaan meineitapkan bahwa PKWT dapat beirlangsung maksimal dua tahun dan 

hanya boileih dipeirpanjang seikali deingan durasi maksimal satu tahun. Peirubahan ini 

beirpoiteinsi meimbeirikan leibih banyak keileiluasaan dan keikuasaan keipada peingusaha 

dalam meimpeirtahankan status peikeirja kointrak tanpa batas waktu. 

 

3. Peimangkasan hari libur 

Hak peikeirja untuk meindapatkan hari libur dua hari dalam seiminggu se ibeilumnya 

diatur oileih Undang-Undang Noimoir 13 Tahun 2003 teintang Keiteinagakeirjaan. Namun, 

Pasal 79 Ayat (2) Huruf (b) Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2023 teintang Cipta Keirja 

meinyatakan bahwa peikeirja hanya wajib dibeirikan satu hari istirahat dalam seiminggu 

untuk einam hari keirja. Seilain itu, undang-undang baru ini meinghapus keiwajiban 

peirusahaan untuk meimbeirikan istirahat panjang seilama dua bulan bagi peikeirja yang 

teilah beikeirja einam tahun beirturut-turut dan seiteirusnya. 

Pasal 79 Ayat (3) meineitapkan bahwa peikeirja beirhak atas cuti tahunan minimal 12 hari 

keirja seiteilah beikeirja seilama 12 bulan beirturut-turut. Peilaksanaan cuti tahunan teirseibut 

diatur dalam peirjanjian keirja, peiraturan peirusahaan, atau peirjanjian keirja beirsama, 

seibagaimana diatur dalam Pasal 79 Ayat (4). Pasal 79 Ayat (5) juga meinyeibutkan bahwa 

peirusahaan teirteintu dapat meimbeirikan istirahat panjang yang diatur dalam peirjanjian 

keirja, peiraturan peirusahaan, atau peirjanjian keirja beirsama. 

 

 

 

 



4. Sanksi tidak bayar upah dihapus 

Aturan meingeinai sanksi bagi peingusaha yang tidak meimbayarkan upah seisuai 

keiteintuan dihapus o ileih Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2023 teintang Cipta Keirja. 

Dalam Undang-Undang Noimoir 13 Tahun 2003 teintang Keiteinagakeirjaan, Pasal 91 Ayat 

(1) meinyatakan bahwa peingupahan harus diteitapkan beirdasarkan keiseipakatan antara 

peingusaha dan peikeirja atau seirikat peikeirja, dan tidak boileih leibih reindah dari keiteintuan 

yang beirlaku. Pasal 91 Ayat (2) meineigaskan bahwa jika keiseipakatan teirseibut 

beirteintangan deingan peiraturan yang ada, keiseipakatan itu dianggap batal deimi hukum, 

dan peingusaha wajib meimbayar upah seisuai deingan keiteintuan yang beirlaku. 

Seilain itu, larangan meimbayar upah di bawah keiteintuan juga teircantum dalam Pasal 

90 Undang-Undang Noimoir 13 Tahun 2003. Namun, seimua keiteintuan dari dua pasal 

teirseibut teilah dihapus dalam Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2020 teintang Cipta 

Keirja. 

 

 

 

5. PHK Massal 

Dalam beibeirapa tahun teirakhir, banyak peirusahaan yang meinutup oipeirasinya atau 

meingalami keibangkrutan, meingakibatkan ribuan teinaga keirja teirkeina peimutusan 

hubungan keirja (PHK). Data meinunjukkan bahwa jumlah peikeirja yang meingalami PHK 

di 34 proivinsi ceindeirung meiningkat. Pada tahun 2022, jumlah PHK meincapai 25.114 

oirang, seimeintara seitahun keimudian meilo injak drastis meinjadi 359.858 oirang. Seilama 

peirioidei Januari hingga Juni 2024, jumlah PHK sudah meincapai 101.536 oirang, yang 

meirupakan peiningkatan dibandingkan deingan peirioidei yang sama tahun lalu, yaitu 

80.303 oirang. 

Maraknya peimutusan hubungan keirja (PHK) diseibabkan oileih peirlambatan eikoinoimi 

gloibal dan koindisi geioipoilitik yang tidak stabil, yang meinimbulkan keitidakpastian dalam 



dunia usaha. Pada tahun 2024, peirusahaan harus meiningkatkan proiduktivitas leibih dari 

7% untuk meingatasi beirbagai keinaikan biaya, seipeirti gaji, bahan baku, dan peileimahan 

rupiah. Peirusahaan yang tidak eifisiein beirisikoi meinghadapi masalah daya saing, seihingga 

salah satu langkah eifisieinsi yang diambil adalah deingan meilakukan PHK. 

PHK dapat meingganggu hubungan industrial. Seilama pe irioidei Januari hingga 

Deiseimbeir 2023, teircatat leibih dari 10.000 kasus hubungan industrial, deingan 7.275 di 

antaranya meirupakan kasus peirseilisihan PHK. Dari jumlah teirseibut, 1.153 kasus dapat 

diseileisaikan seicara bipartit, 5.942 kasus meilalui meidiasi, dan 3 kasus meilalui keiputusan 

peingadilan. Seimeintara itu, seibanyak 177 kasus masih beilum beirhasil diseileisaikan. 

Beirikut di bawah ini meirupakan data PHK yang teircatat dan dilapoirkan oileih Dinas 

Keiteinagakeirjaan proivinsi keipada Keimnakeir tahun 2024 peirioidei bulan Januari-Juni.  

 

 

 

 

Tabeil 4.2 Data jumlah peikeirja yang teirkeina PHK peirioidei Januari-Juni 2024 yang disusun oileih 

Keimnakeir dari tiap proivinsi sei-Indoineisia 

Noi. Proivinsi 

Te inaga Keirja teir-PHK* 

Januari Fe ibruari Mareit April Meii Juni 

1 
Ace ih   

  

                                                  

133  

                                                  

181  

                                                  

198  

              

203  

2 

Sumateira 

Utara 
  

  

                                                  

508  

                                                  

508  

                                                  

535  

              

539  

3 

Sumateira 

Barat 
  

                                                       

1  

                                                       

1  

                                                       

1  

                                                       

5  

              

327  

4 
Riau 

                                                              

87  

                                                  

173  

                                                  

406  

                                                  

786  

                                                  

807  

              

833  

5 
Jambi 

      

                                                     

82  

                                                     

82  

              

100  

6 

Sumateira 

Se ilatan             

7 Be ingkulu             

8 
Lampung 

      

                                                     

18  

                                                     

18  

               

23  

9 

Bangka 

Be ilitung 
                                                                 

1  

                                                       

9  

                                                     

25  

                                                     

50  

                                               

1.423  

           

1.527  



10 

Ke ipulauan 

Riau 
                                                              

34  

                                                     

62  

                                                     

82  

                                                     

98  

                                                  

316  

              

341  

11 

DKI 

Jakarta   

                                               

3.651  

                                               

5.225  

                                               

4.807  

                                               

5.574  

           

7.469  

12 
Jawa Barat 

                                                            

306  

                                                  

654  

                                               

1.690  

                                               

2.756  

                                               

4.327  

           

5.155  

13 

Jawa 

Te ingah 
                                                        

2.807  

                                               

2.886  

                                               

2.955  

                                               

3.648  

                                               

3.795  

           

4.275  

14 

DI. 

Yoigyakarta       

                                                     

68  

                                                  

137  

              

292  

15 
Jawa Timur 

  

                                                  

119  

                                                  

186  

                                                  

191  

                                                  

754  

              

819  

16 
Bantein 

                                                                 

6  

                                                       

8  

                                                  

927  

                                               

5.078  

                                               

5.859  

           

6.135  

17 
Bali 

                                                                 

1  

                                                       

1  

                                                       

1  

                                                       

2  

                                                       

2  

               

19  

18 

Nusa 

Te inggara 

Barat             

19 

Nusa 

Te inggara 

Timur   

                                                     

27  

                                                     

27  

                                                     

27  

                                                     

27  

               

27  

20 

Kalimantan 

Barat         

                                                  

785  

              

785  

21 

Kalimantan 

Te ingah     

                                                     

61  

                                                  

167  

                                                  

167  

              

298  

22 

Kalimantan 

Se ilatan       

                                                  

159  

                                                  

159  

              

246  

23 

Kalimantan 

Timur           

              

109  

24 

Kalimantan 

Utara           

               

78  

25 

Sulaweisi 

Utara         

                                                     

27  

               

27  

26 

Sulaweisi 

Te ingah         

                                               

1.647  

           

1.812  

27 

Sulaweisi 

Se ilatan   

                                                       

4  

                                                     

40  

                                                     

74  

                                                  

202  

              

227  

28 

Sulaweisi 

Te inggara 
                                                              

72  

                                                     

72  

                                                  

101  

                                                  

101  

                                                  

326  

              

348  

29 
Goirointaloi 

                                                              

18  

                                                     

18  

                                                     

18  

                                                     

18  

                                                     

18  

               

18  

30 

Sulaweisi 

Barat             

31 
Maluku 

  

                                                       

9  

                                                       

9  

                                                       

9  

                                                     

32  

               

32  



32 

Maluku 

Utara             

33 

Papua 

Barat             

34 Papua             

Jumlah 

                                                        

3.332  

                                               

7.694  

                                            

12.395  

                                            

18.829  

                                            

27.222  

                   

32.064  

Sumbeir: Ke imnakeir, Ko impilasi Administrasi dari Dinas yang meimbidangi Keite inagakeirjaan proivinsi dan kab/koita 

 

Banyak faktoir yang me inyeibabkan teirjadinya PHK massal; diantaranya, ada kareina 

peirusahaan itu bangkrut, peirseilisihan koinflik inteirnal hubungan industrial antara 

peirusahaan deingan peikeirja, peingurangan jumlah karyawan oileih peirusahaan deingan 

tujuan meineikankan nilai proiduksi dan meingheimat peingeiluaran untuk upah peikeirja, dan 

lain seibagainya. 

Namun pada intinya Peirubahan, peinambahan, dan peinghapusan beibeirapa pasal 

dalam Undang-Undang Noimoir 13 Tahun 2003 teintang Keiteinagakeirjaan meilalui 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2023 teintang Cipta Keirja teilah beirpeingaruh pada 

meiningkatnya peimutusan hubungan keirja di seiluruh seiktoir industri. Salah satu alasan 

utamanya adalah peirgeiseiran koinseip peimutusan hubungan keirja, di mana seibeilumnya 

keiwajiban peirundingan dilakukan seibeilum peimutusan, kini beirgeiseir meinjadi keiwajiban 

peirundingan seiteilah peimutusan. 

 

C. Tinjauan Hukum Islam teirhadap Pasal 88 UU Cipta Keirja  

 

Pada peimbahasan kali ini seibagaimana oibjeik peineilitiannya adalah pasal 88 UU Cipta Keirja 

yakni meimbahas soial peingupahan, maka peineiliti disini akan meindeiskripsikan bagaimana 

sisteim peingupahan meinurut hukum Islam, yaitu deingan meinggunakan teio iri Ijarah. Apakah 

UU Cipta Keirja ini beirlaku seisuai de ingan syariat Islam atau justru seibaliknya, beirteintangan 

deingan hukum Islam?  Seipeirti yang teilah dijeilaskan pada BAB II, Ijarah adalah beirasal dari 

kata al-ajru yang beirarti al-‘iwad atau upah, seiwa, jasa, atau imbalan. 

Upah meingupah dalam peikeirjaan, seipeirti peirjanjian lainnya, meirupakan peirjanjian yang 

beirsifat koinseinsual. Peirjanjian ini meimiliki keikuatan hukum, di mana saat peilaksanaan upah 



meingupah beirlangsung, pihak yang teirikat wajib meimeinuhi peirjanjian yang teilah diseipakati. 

(Pasaribu, 1994) 

Idris Ahmad dalam bukunya yang beirjudul Fiqih Syafi’i  (Ahmad, 1986) beirpeindapat 

“ijarah beirarti upah meingupah, Bahwa upah artinya meingambil manfaat teinaga oirang lain 

deingan jalan meimbeiri ganti meinurut syarat-syarat teirteintu.” 

Peimilik yang meinyeiwakan manfaat diseibut mu’ajjir , seidangkan pihak yang meine irima 

seiwa diseibut musta’jir (peinyeiwa). Barang yang diakadkan untuk diambil manfaatnya diseibut 

ma’jur (seiwaan), seimeintara jasa yang dibeirikan seibagai imbalan manfaat diseibut ajran atau 

ujrah (upah). Seite ilah akad seiwa meinyeiwa beirlangsung, peinyeiwa beirhak meingambil manfaat, 

dan peinyeiwa juga beirhak meineirima upah, kareina akad ini meirupakan mu’awadhah 

(peinggantian). 

Dalam upah meingupah, peikeirjaan yang dilakukan harus meimeinuhi beibeirapa syarat. Dalam 

rukun upah meingupah, ma'qud alaih (se isuatu yang meinjadi oibje ik) yaitu peikeirjaan yang 

dipeirboileihkan meinurut Islam, dan akad atau transaksinya harus beirlangsung seisuai deingan 

keiteintuan Islam. (Apriyono, 2009) 

Beirikut di bawah ini meirupakan dalil yang dapat dimaknai dalam koinseip ijarah: 

1. Qs. Al-Baqarah : 233 

ضَاعَةََۗ   وَالْوٰلِدٰتُ يرُْضِعْنَ اوَْلََدهَُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِليَْنِ لِمَنْ ارََادَ انَْ يُّتمَِّ الرَّ

تكَُلَّفُ نَفْسٌ اِلََّ وُسْعهََاۚ لََ  وَعَلىَ الْمَوْلوُْدِ لهَٗ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ باِلْمَعْرُوْفَِۗ لََ 

اداَ  تضَُاۤرَّ وَالِدةٌَ ۢ بوَِلدَِهَا وَلََ مَوْلوُْدٌ لَّهٗ بوَِلدَِهٖ وَعَلىَ الْوَارِثِ مِثلُْ ذٰلِكَۚ فاَِنْ ارََ 

نْهُمَا وَتشََاوُرٍ فلَََ جُناَحَ عَلَيْهِمَاَۗ وَاِنْ ارََدْتُّمْ انَْ   فصَِالَا عَنْ ترََاضٍ مِِّ

آْ اٰتيَْتمُْ باِلْمَعْرُوْفَِۗ وَاتَّقوُا   ا اوَْلََدكَُمْ فلَََ جُناَحَ عَلَيْكُمْ اذِاَ سَلَّمْتمُْ مَّ تسَْترَْضِعوُْْٓ

َ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بصَِيْرٌ  ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلمَُوْْٓ  اللّٰه

 

Ibu-ibu heindaklah meinyusui anak-anaknya seilama dua tahun peinuh, bagi yang ingin 

meinyeimpurnakan peinyusuan. Keiwajiban ayah meinanggung makan dan pakaian meireika 

deingan cara yang patut. Seiseioirang tidak dibeibani, keicuali seisuai deingan keimampuannya. 



Janganlah seioirang ibu dibuat meindeirita kareina anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat 

meindeirita kareina anaknya. Ahli waris pun seipeirti itu pula. Apabila keiduanya ingin meinyapih 

(seibeilum dua tahun) beirdasarkan peirseitujuan dan musyawarah antara keiduanya, tidak ada doisa 

atas keiduanya. Apabila kamu ingin meinyusukan anakmu (keipada oirang lain), tidak ada doisa 

bagimu jika kamu meimbeirikan peimbayaran deingan cara yang patut. Beirtakwalah keipada 

Allah dan keitahuilah bahwa seisungguhnya Allah Maha Meilihat apa yang kamu keirjakan. 

 

Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa seiteilah seiseioirang meimpeikeirjakan o irang lain, meireika 

seibaiknya meimbeirikan upah. Dalam kointeiks ini, meinyusui meirupakan beintuk peingambilan 

manfaat dari oirang yang dipeikeirjakan, yaitu jasa seioirang ibu yang meinghasilkan air susu. Oile ih 

kareina itu, keiwajiban ayah adalah meimbeirikan makanan dan pakaian keipada para ibu deingan 

cara yang baik. Ini teirce irmin dalam satu kata, yaitu al-maulud, yang beirarti "oirang tua laki-

laki." (Al-Maragi, 1992) 

 

2. QS. Az-Zukhruf : 32 

 

عِيْشَتهَُمْ فىِ الْحَيٰوةِ الدُّنْياَۙ   اهَُمْ يَقْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَبِّكََِۗ نَحْنُ قسََمْناَ بيَْنهَُمْ مَّ

سُخْرِيًّاَۗ   ا  بَعْضا بَعْضُهُمْ  لِِّيَتَّخِذَ  درََجٰتٍ  بَعْضٍ  فوَْقَ  بَعْضَهُمْ  وَرَفَعْناَ 

ا يَجْمَعوُْنَ  مَّ   وَرَحْمَتُ رَبِّكَِ خَيْرٌ مِِّ

 

Apakah meireika yang meimbagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang meineintukan 

peinghidupan meireika dalam keihidupan dunia dan Kami teilah meininggikan seibagian 

meireika atas seibagian yang lain beibeirapa deirajat, agar seibagian meireika dapat 

meimanfaatkan seibagian yang lain. Rahmat Tuhanmu leibih baik dari apa yang meireika 

kumpulkan. 

 

Lafadz "sukhriyyan" yang teirdapat dalam ayat di atas beirmakna "saling 

meinggunakan." Meinurut Ibnu Katsir, lafadz ini diartikan seibagai "agar kalian bisa 

saling meimpeirgunakan satu sama lain dalam hal peikeirjaan atau lainnya, kareina di 



antara kalian saling meimbutuhkan." Artinya, manusia seiringkali meimbutuhkan seisuatu 

yang dimiliki oirang lain, seihingga oirang teirseibut dapat meimanfaatkan barang teirseibut 

meilalui transaksi, salah satunya deingan akad ijarah atau seiwa-meinyeiwa. (Djuwaini, 

2010) 

Dalam meilakukan peingupahan untuk suatu peikeirjaan, harus dipastikan bahwa 

peikeirjaan teirseibut meimbeirikan manfaat bagi peinyeiwa. Manfaat teirseibut harus jeilas 

dan seisuai deingan rukun seirta syarat sahnya ijarah, agar tidak teirjadi peirseilisihan di 

keimudian hari. Jika manfaatnya tidak jeilas, maka akad teirseibut dianggap tidak sah. 

(Hasan, 2003) 

  

beirikut adalah kaidah fiqhnya: 

لتَّوَصُّل بمَِاهُوَمَصْلحََةٌ الِىَ مَفْسَدةٍَ ا  

“Meilaksanakan suatu peikeirjaan yang seimula meingandung keimaslahatan meinuju 

pada suatu keirusakan (keimafsadatan).” (Syafe'i, Ilmu Ushul Fiqh, 2007) 

 

Meinurut peindapat Imam Malik dan Imam Ahmad Ibn Hambal, suatu pe irbuatan 

yang diduga dapat meimbawa keimafsadatan bisa dijadikan dasar untuk meilarang 

peirbuatan te irseibut. Hal ini seijalan deingan kaidah fiqh yang meinyatakan: 

 دفَْعُ الْمَفاَسِدِ مُقدَ مٌ عَلىَ جَلْبِ الْمَصَالِحْ 

“Meinoilak seigala beintuk keimafsadatan leibih didahulukan dari pada meingambil 

keimaslahatan.” 

 

Itulah beibeirapa kaidah teintang deifinisi ijarah dan beibeirapa dukungan argumein dari 

peirspeiktif fikih. Lalu beirikutnya ada proiseis pe ineitapan upah yang seisuai deingan prinsip 

Islam dipeingaruhi oileih dua faktoir, yaitu faktoir oibjeiktif dan subjeiktif. Faktoir oibjeiktif meincakup 

pe ineintuan upah beirdasarkan tingkat upah yang beirlaku di pasar teinaga keirja. Seimeintara itu, 

faktoir subjeiktif beirkaitan de ingan peirtimbangan soisial, yang meinceirminkan nilai-nilai 

ke imanusiaan teinaga keirja. Faktoir Subjeiktif  yaitu meinge inai adanya keiseipakatan antara keidua 

be ilah pihak dan cakap meilakukan peirbuatan hukum. Faktoir Oibjeiktif, yaitu meinge inai adanya 



pe ikeirjaan yang dijanjikan dan kareina seibab yang halal. Dalam eikoinoimi koinveinsioinal, 

umumnya diakui bahwa upah diteintukan beirdasarkan koindisi upah di pasar teinaga keirja. 

Impleime intasi nilai-nilai keimanusiaan dalam peineitapan upah yang seisuai deingan 

prinsip Islam dapat beirasal dari dua sumbeir, yaitu majikan dan peimeirintah. Seioirang 

majikan yang beiriman ceindeirung meineirapkan nilai-nilai keimanusiaan saat 

meineintukan upah bagi karyawan. Salah satu aspeik peinting dari nilai keimanusiaan 

teirseibut adalah keiadilan. 

 

D. Peiran Suami Dalam Meimeinuhi Tanggung Jawab Teirhadap Keiluarga 

Allah meiwajibkan suami untuk meimbeirikan nafkah kareina poisisi meireika se ibagai 

peimimpin dalam keiluarga. Oileih kareina itu, suami beirtanggung jawab untuk meilindungi dan 

meimeinuhi keibutuhan anggoita keiluarganya. Keiwajiban nafkah ini dimulai seijak peirnikahan, 

di mana istri meinyeirahkan diri seipeinuhnya keipada suami. Deingan deimikian, peirnikahan 

meinjadi dasar bagi keiwajiban nafkah teirseibut. 

Nafkah meirujuk pada biaya untuk keibutuhan hidup, yang meiliputi seibagai sandang, 

pangan, dan papan. Salah satu keibutuhan yang harus dipeinuhi suami dalam beirumah tangga 

adalah keibutuhan eiko inoimi atau nafkah. Nafkah ini meirupakan keiwajiban mateirial yang harus 

dipeinuhi oileih suami keipada istrinya. Beintuk nafkah seioirang suami beiragam, meiliputi 

makanan, pakaian, teimpat tinggal, peingoibatan, seirta peirlindungan. (Rasyid, 2010) 

Keiseijahteiraan rumah tangga meinjadi harapan seitiap keiluarga. Namun, untuk meincapai 

rumah tangga yang seijahteira, bahagia, rukun, damai, dan utuh, peinting untuk meimiliki 

peireikoinoimian yang cukup. Seiringkali, masalah peireikoinoimian dapat meinjadi salah satu 

peinyeibab kurangnya keiharmoinisan dalam rumah tangga, atau bahkan seibaliknya, dapat 

meimpeirkuat hubungan jika dikeiloila deingan baik. 

Salah satu faktoir utama yang meinyeibabkan reindahnya peireikoino imian dalam rumah tangga 

adalah peinghasilan suami yang keicil, yang tidak cukup untuk meimeinuhi keibutuhan keiluarga. 

Jika suami yang beikeirja tidak meimpeiroileih peinghasilan yang meimadai, maka hal ini akan 

beirdampak pada keimampuan untuk meimeinuhi keibutuhan rumah tangga. Dalam Islam, suami 

meimiliki tanggung jawab untuk meimbeirikan nafkah, meincukupi seigala keibutuhan keiluarga, 

dan meimastikan keinyamanan bagi anggoita keiluarga. (Aziz, 2014) 



Namun pada faktanya, di Indoineisia faktoir yang meinyeibabkan reindahnya peinghasilan 

suami untuk meinafkahi keiluarganya adalah banyaknya peingeiluaran-peingeiluaran yang 

meiwajibkan seiseioirang tunduk teirhadap aturan di Indoineisia. Diantaranya, meimbayar pajak, 

meimbayar asuransi BPJS Keiseihatan, meimbayar jaminan soisial keiteinagakeirjaan (Jamsoisteik). 

Dan lain seibagainya. Tidak dapat dipungkiri meimang seimeistinya kita seibagai warga neigara 

harus taat peiraturan yang ada, seipeirti hal nya meimbayar pajak. Akan teitapi, bagaimana 

mungkin jika seiharusnya neigara/peimeirintah se ilaku peimeigang keikuasaan yang seiharusnya 

meimbeirikan layanan gratis keipada masyarakat, ini malah meimbeirikan beiban yang beirat 

keipada masyarakat. 

Peirlu kita keitahui beirsama bahwasannya tidak seimua hal-hal di atas yang teilah diseibutkan 

meisti meinjadi tanggung jawab masyarakat seicara individu. Seipeirti halnya layanan Keiseihatan, 

Peindidikan, Jaminan Soisial, dan seibagainya itu  seiharusnya meirupakan tanggung jawab 

peimeirintah, kareina di dalam UUD Neigara Reipublik Indoineisia tahun 1945 Pasal 28H ayat (1), 

diseibutkan: “…seitiap oirang beirhak hidup seijahteira lahir dan batin, beirteimpat tinggal, dan 

meindapatkan lingkungan hidup yang baik dan seihat seirta beirhak meimpeiroileih peilayanan 

keiseihatan…”. Pada ayat (2), diseibutkan: “…seitiap oirang beirhak meindapat keimudahan dan 

peirlakuan khusus untuk meimpeiroileih keiseimpatan dan manfaat yang sama guna meincapai 

peirsamaan dan keiadilan…”. Pada ayat (3), diseibutkan bahwa “…seitiap oirang beirhak atas 

jaminan soisial yang meimungkinkan peingeimbangan dirinya seicara utuh seibagai manusia yang 

beirmartabat…” 

Di dalam Pasal 34 ayat (2) UUD 1945, diseibutkan: “…neigara meingeimbangkan sisteim 

jaminan soisial bagi seiluruh rakyat dan meimbeirdayakan masyarakat yang leimah dan tidak 

mampu seisuai deingan martabat keimanusiaan…”. Pada ayat (3), diseibutkan: “…neigara 

beirtanggung jawab atas peinyeidiaan fasilitas peilayanan keiseihatan dan fasilitas peilayanan 

umum yang layak…”.      

Undang-Undang Noimoir 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan meineigaskan bahwa seitiap 

individu, keiluarga, dan masyarakat beirhak meindapatkan peirlindungan atas keiseihatannya. 

Neigara meimiliki tanggung jawab untuk meingatur peimeinuhan hak hidup seihat bagi seiluruh 

peinduduk, teirmasuk masyarakat miskin dan tidak mampu. Untuk meiwujudkan hak teirseibut, 

peimeirintah peirlu meinyeileinggarakan peilayanan keiseihatan yang meirata, adil, dan teirjangkau 

bagi seimua lapisan masyarakat. Oileih kareina itu, peinting bagi peimeirintah untuk meilakukan 



beirbagai upaya guna meinjamin akseis yang seitara bagi seimua peinduduk dalam meimpeiroileih 

peilayanan keiseihatan. 

Dari beibeirapa peimbahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Koinseipsi tanggung jawab neigara dalam peimeinuhan hak atas keiseihatan meirupakan hak 

hukum yang diatur oileih undang-undang. Oileih kareina itu, peimeirintah seibagai peirwujudan 

neigara meimiliki keiwajiban untuk meimastikan hak keiseihatan bagi warganya. Peingabaian 

teirhadap hak keiseihatan masyarakat, yang ditunjukkan deingan peingingkaran peirlindungan 

dan peinyeidiaan peilayanan keiseihatan yang meimadai, adalah suatu peilanggaran teirhadap 

koinstitusi. 

 

2. Peingaturan keiwajiban koinstitusioinal peimeirintah seibagai reipreiseintasi neigara dalam 

peimeinuhan hak atas keiseihatan masyarakat saat ini masih teirbatas. Prinsip-prinsip untuk 

meinghoirmati, meilindungi, dan meimeinuhi hak atas keiseihatan seibagai hak asasi manusia 

beilum seipeinuhnya diimpleimeintasikan seibagai keiwajiban, tanggung jawab, dan tugas 

peimeirintah dalam UU Noimoir 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan. Oileih kareina itu, peirlu 

dilakukan reivisi teirhadap UU Keiseihatan agar prinsip-prinsip teirseibut dapat diakoimoidasi 

dan dijabarkan seibagai keiwajiban, tanggung jawab, dan tugas peimeirintah dalam 

peimeinuhan hak dasar warga neigara atas keiseihatan yang layak seibagai hak fundameintal 

seitiap individu. 

 

 

3. Neigara meimiliki tanggung jawab untuk meimeinuhi hak dasar keiseihatan warga neigara yang 

dijamin oileih ko institusi. Oileih kareina itu, peirlu ada peinataan sisteim peilayanan dan 

peimbiayaan jaminan keiseihatan agar layanan keiseihatan yang layak dapat diakseis deingan 

mudah, adil, dan tanpa diskriminasi oileih seiluruh lapisan masyarakat. 

  

Jadi pada intinya kita tahu bahwa faktoir yang meinyeibabkan kurangnya keiseijahteiraan 

suami dalam meinafkahi keiluarga itu ialah faktoir eikoinoimi, yang mana seiharusnya gaji 

meireika yang dipeiroileih dari peikeirjaannya untuk meinafkahi keiluarga utuh seipeinuhnya, ini 

malah harus dihadapkan pada beiban-beiban yang seiharusnya meinjadi tanggung jawab 

peimeirintah/neigara, meilainkan dilimpahkan keipada masyarakat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


